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ABSTRAK

STUDI ETNOMEDISIN DAN SKRINING FITOKIMIA TUMBUHAN
OBAT SEBAGAI PENURUN DEMAM DI SUKU BADUY PROVINSI
BANTEN

Dewi Purnamasari
1704015162

Penelitian etnomedisin ini bertujuan untuk mengetahui berbagai jenis tanaman
yang digunakan masyarakat sebagai pengobatan tradisional meliputi cara
penggunaan dan cara mendapatkannya sebagai penurun demam pada masyarakat
Suku Baduy Luar dan dilakukan skrining fitokimia untuk mengidentifikasi
metabolit sekunder. Kegiatan dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif
dengan melakukan wawancara, observasi, dokumentasi, dan skrining fitokimia.
Untuk kuantitatifnya dilakukan analisis menggunakan analisis Use Value (UV),
Informant Concensus Factor (ICF), dan Fidelity Level (FL). Teknik pemilihan
informan menggunakan metode snowball sampling. Teknik pemilihan sampel
tumbuhan menggunakan purposive sampling. Dari penelitian ini didapatkan 34
informan dan 29 tumbuhan sebagai penurun demam. Dari 29 tumbuhan hanya 6
tumbuhan yang terpilih berdasarkan nilai UV rendah, sedang, dan tinggi. Hasil
studi literatur menguatkan bahwa 6 tumbuhan tersebut sudah diketahui khasiatnya
sebagai penurun demam. Keenam tumbuhan tersebut adalah kaca piring
(Gardenia jasminoides) dengan UV 0,55, sungkai (Peronema canescens) dengan
UV 0,2, salak (Salacca zalacca) dengan UV 0,17, maja (Aegle marmelos) dengan
UV 0,14, nangsi (Oreocnide rubescens) dengan UV 0,08 dan pacar air (Impatiens
balsamina) dengan UV 0,02. Bagian tanaman yang digunakan sebagai penurun
demam vyaitu daun, rimpang, akar, batang, dengan cara pengolahan direbus atau
ditumbuk. Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa pada 6 sampel terdapat
senyawa metabolit sekunder yang sama yaitu alkaloid dan fenol.

Kata kunci: Etnomedisin, Suku Baduy, Penurun Demam, Metabolit Sekunder.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara dengan iklim tropis sehingga keanekaragaman
hayatinya melimpah, salah satunya adalah aneka ragam tanaman yang bermanfaat
untuk kesehatan bagi penduduknya (Putra, dkk 2012), dengan demikian
berpotensi sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya bahan obat untuk
masyarakat Indonesia dan Dunia. Hal tersebut dibuktikan oleh beberapa penelitian
di Dunia (Fahey, 2005). Banyaknya tumbuhan obat yang tersedia di alam
membuat semakin banyak masyakarat yang menggunakan, salah satunya sebagai
obat tradisional pada suatu wilayah yang diwariskan pengetahuan secara turun -
temurun tentang tumbuhan obat yang memiliki karakteristik kandungan dan cara
hidup yang berbeda (Nurrani, 2013).

Dengan tingginya harga obat sintesis membuat masyarakat lebih
mempercayai untuk menggunakan obat tradisional kembali (Kuntorini, 2005).
World Health Organization (WHO, 2015) menyatakan bahwa persentase
penggunaan obat tradisional di Negara maju sekitar 60%, sedangkan persentase
penggunaan obat tradisional di Negara berkembang sekitar 80% penduduk.
Pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat berbagai suku di Indonesia dalam
keperluan sehari-hari untuk upacara adat kebudayaan, kesenian, pengobatan dan
lain-lain disebut Etnobotani. Menurut Seokarman dan Riswan (1992), Etnobotani
merupakan ilmu mengenai pemanfaatan tanaman oleh masyarakat dalam
keperluan sehari-hari.

Etnomedisin merupakan salah satu kepercayaan dan praktek-praktek
pengobatan berkenaan dengan penyakit, merupakan hasil dari perkembangan
kebudayaan asli dan yang eksplisit, tidak berasal dari kerangka konseptual
kedokteran modern. Pentingnya penelitian etnomedisin ditunjukan untuk
penemuan obat baru dan untuk antisipasi munculnya penyakit baru (Silalahi,
2016). Setiap daerah memiliki konsep Etnomedisin yang berbeda dalam
pengobatan penyakit. Salah satunya pengobatan penurun demam.

Demam adalah keadaan suhu tubuh di atas suhu normal, yaitu suhu tubuh di

atas 38° Celsius. Untuk mengobati panas/demam/meriang, masyarakat Baduy
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biasanya menggunakan minuman dari rebusan air daun dadap, jukut tiis, dan daun
aceh, atau minuman dari air seduhan remasan daun kaca piring (Mona dkk, 2018).

Berdasarkan kepercayaannya, orang Baduy sangat menghormati leluhur
atau nenek moyang mengenai pengobatan, sehingga masyarakat Baduy selalu
berusaha untuk mencari dan mengatasi gangguan ketidaknyamanan dalam dirinya.
Umumnya mereka memanfaatkan sumber daya alam sekitar (Mona dkk, 2018).
Sejauh ini tidak banyak data yang terdapat pada literatur, sehingga dapat
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi jenis tanaman lain yang
berada di Suku Baduy.

Untuk mengetahui lebih banyak tumbuhan mana yang berkhasiat sebagai
obat penurun demam, maka pada penelitian ini akan dilakukan metode survei dan
eksplorasi untuk mengetahui cara memperoleh serta mengolahnya pada
masyarakat di suku Baduy Kabupaten Lebak Provinsi Banten dan dilakukan
skrining fitokimia untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder.

B. Permasalahan Penelitian

Tumbuh-tumbuhan yang tumbuh di hutan dan sering digunakan masyarakat
Suku Baduy Kecamatan Leuwidamar Kabupaten Lebak belum terdokumentasi
dengan baik. Maka permasalahan dalam penelitian dapat dirumuskan menjadi apa
saja jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional untuk penurun panas
oleh masyarakat di Suku Baduy, bagaimana cara pembuatan ramuan obat
tradisional oleh masyarakat di Suku Baduy, dan jenis tumbuhan apa yang
berpotensi untuk diteliti lebih lanjut serta apa saja kandungan metabolit
sekundernya.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini yang ingin dicapai yaitu mengetahui jenis
tumbuhan, bagian tumbuhan yang digunakan, cara memperoleh dan cara
peracikan oleh masyarakat Suku Baduy Kecamatan Leuwidamar Kabupaten
Lebak Provinsi Banten, lalu menguji senyawa metabolit sekunder yang terdapat
pada tanaman tersebut di laboratorium.

D. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini membawa manfaat untuk mendokumentasikan

pengetahuan masyarakat Suku Baduy tentang pengobatan tradisional sebagai
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penurun demam, memberi informasi tentang tumbuhan obat yang dapat diteliti
lebih lanjut dan sebagai dasar penelitian mengenai tumbuhan yang berpotensi

untuk obat penurun demam untuk penelitian selanjutnya.
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